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RINGKASAN 

 

Pelatihan Pembuatan Laporan Kegiatan dengan Aplikasi CapCut pada Organisasi 

Kemasyarakatan Fatayat di Kota Tangerang bertujuan untuk mengatasi masalah dalam 

penyusunan laporan kegiatan yang menarik dan informatif. Permasalahan yang dihadapi 

oleh anggota Fatayat adalah kurangnya kemampuan dalam membuat laporan kegiatan 

berbasis multimedia yang memadukan teks, gambar, dan video. Laporan kegiatan yang 

disajikan selama ini umumnya hanya berupa teks atau foto, sehingga kurang mampu 

menarik perhatian dan menggambarkan kegiatan secara dinamis. Hal ini menjadi tantangan 

karena dalam era digital, penyampaian laporan dengan format yang menarik sangat penting 

untuk memberikan dampak yang lebih kuat dan memudahkan audiens dalam memahami 

hasil kegiatan. Solusi yang ditawarkan dalam pelatihan ini adalah pengenalan dan pelatihan 

penggunaan aplikasi CapCut, sebuah aplikasi penyuntingan video yang mudah dioperasikan 

bahkan oleh pengguna pemula. Rencana kegiatan pelatihan akan dimulai dengan 

pengenalan dasar mengenai pentingnya penggunaan multimedia dalam laporan kegiatan. 

Peserta akan diperkenalkan pada fitur-fitur dasar CapCut, termasuk cara mengedit video, 

menambahkan musik, teks, dan transisi visual. Setelah pengenalan, peserta akan langsung 

melakukan praktik pembuatan video laporan kegiatan menggunakan rekaman kegiatan yang 

sudah ada. Setiap peserta akan dipandu dalam menyunting video agar hasilnya menarik dan 

sesuai dengan standar laporan yang diharapkan. Di akhir pelatihan, hasil karya peserta akan 

dievaluasi untuk memastikan peserta menguasai teknik dasar pengeditan video. Pelatihan 

ini diharapkan mampu memberikan solusi terhadap masalah laporan yang kurang menarik, 

dengan menghasilkan laporan kegiatan berbasis video yang lebih komunikatif dan efektif. 

Dengan demikian, anggota Fatayat akan mampu membuat laporan yang tidak hanya 

menarik secara visual tetapi juga lebih profesional, mendukung citra organisasi yang lebih 

modern dan kreatif di masyarakat. Target luaran dari PM ini yaitu publikasi di media massa 

elektronik. 



I. PENDAHULUAN 

Dalam era digital saat ini, kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dalam berbagai 

aspek kehidupan menjadi kebutuhan yang mendesak(1). Salah satu aspek penting yang 

membutuhkan kemampuan ini adalah pelaporan kegiatan organisasi, khususnya dalam bentuk 

dokumentasi video(2). Pelaporan kegiatan yang baik tidak hanya berfungsi sebagai catatan 

kegiatan yang telah dilakukan, tetapi juga sebagai sarana untuk mengomunikasikan 

keberhasilan dan dampak dari kegiatan kepada para pemangku kepentingan, termasuk 

masyarakat luas. Dalam konteks organisasi kemasyarakatan, pelaporan yang efektif juga dapat 

meningkatkan citra organisasi dan memberikan inspirasi kepada masyarakat untuk terlibat lebih 

aktif dalam kegiatan yang bermanfaat(3). 

Fatayat, sebagai organisasi kemasyarakatan yang berfokus pada pemberdayaan 

perempuan, khususnya di kalangan Muslimah, memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat(4). Berbagai program dan kegiatan telah dilaksanakan 

oleh Fatayat, baik di tingkat nasional maupun di tingkat daerah, seperti di Kota Tangerang. 

Namun, dalam penyampaian laporan kegiatan, Fatayat Kota Tangerang masih menghadapi 

tantangan, terutama dalam hal memanfaatkan teknologi untuk menghasilkan laporan yang lebih 

menarik dan mudah diakses oleh masyarakat luas. Dalam hal ini, penggunaan media video 

menjadi salah satu solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pelaporan kegiatan. 

Salah satu aplikasi yang kini populer dan dapat dimanfaatkan untuk membuat video 

pelaporan kegiatan adalah CapCut(5). CapCut adalah aplikasi penyuntingan video yang mudah 

digunakan dan memiliki berbagai fitur yang dapat membantu pengguna dalam membuat video 

berkualitas tinggi(6). Aplikasi ini sangat cocok digunakan oleh berbagai kalangan, termasuk 

anggota organisasi kemasyarakatan yang mungkin tidak memiliki latar belakang dalam bidang 

teknologi atau multimedia(7). Dengan demikian, melalui pelatihan penggunaan aplikasi 

CapCut, anggota Fatayat Kota Tangerang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mereka 

dalam menyusun laporan kegiatan dalam bentuk video yang lebih kreatif dan informatif. 

Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman dasar kepada peserta tentang cara 

mengoperasikan aplikasi CapCut, mulai dari proses pembuatan konsep video, pengambilan 

gambar, hingga pengeditan dan penyusunan video menjadi laporan yang utuh. Selain itu, 

pelatihan ini juga akan menekankan pentingnya narasi visual yang baik serta penyusunan alur 

cerita yang efektif agar laporan video dapat diterima dan dipahami dengan mudah oleh audiens. 

Dengan adanya keterampilan ini, diharapkan Fatayat Kota Tangerang dapat meningkatkan 

kualitas dokumentasi kegiatan mereka, sehingga lebih banyak masyarakat yang bisa terlibat dan 

merasakan manfaat dari program-program yang dilaksanakan. 

Di samping itu, pelatihan ini juga akan berkontribusi pada peningkatan literasi digital di 

kalangan anggota Fatayat Kota Tangerang. Di tengah perkembangan teknologi yang pesat, 



literasi digital menjadi salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap individu, termasuk 

dalam organisasi kemasyarakatan. Keterampilan dalam menggunakan teknologi digital, seperti 

aplikasi pengeditan video, akan memperkuat kemampuan anggota Fatayat dalam 

mendokumentasikan dan mempublikasikan kegiatan mereka, sehingga informasi yang 

disampaikan dapat lebih mudah diakses oleh berbagai lapisan masyarakat. 

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan pelatihan pembuatan laporan kegiatan dengan 

aplikasi CapCut ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam memfasilitasi anggota 

Fatayat Kota Tangerang untuk lebih aktif memanfaatkan teknologi dalam kegiatan organisasi 

mereka. Selain itu, pelatihan ini juga diharapkan dapat meningkatkan kapasitas individu dalam 

bidang teknologi, yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap efektivitas program dan 

kegiatan yang dilaksanakan oleh Fatayat di masa yang akan datang. 

 

1. Analisis Situasi 

  

 Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat membawa perubahan besar dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam cara organisasi kemasyarakatan menyampaikan 

informasi dan melaporkan kegiatan(8). Di era informasi ini, organisasi dituntut untuk 

memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk memperkuat komunikasi, transparansi, dan 

akuntabilitas kepada publik. Laporan kegiatan, yang dulunya disampaikan dalam bentuk teks 

atau laporan tertulis, kini mengalami pergeseran ke arah media yang lebih interaktif dan visual, 

seperti video(9). Penggunaan media visual tidak hanya lebih menarik perhatian, tetapi juga 

lebih mudah dipahami oleh khalayak luas, terutama generasi muda yang lebih akrab dengan 

media digital. 

 Fatayat, sebagai salah satu organisasi kemasyarakatan di bawah naungan Nahdlatul 

Ulama (NU) yang berfokus pada pemberdayaan perempuan, telah melaksanakan berbagai 

kegiatan sosial, pendidikan, dan keagamaan di tingkat lokal dan nasional(10). Di Kota 

Tangerang, Fatayat memiliki peran penting dalam memberikan kontribusi positif kepada 

masyarakat, khususnya dalam hal pemberdayaan perempuan dan keluarga. Berbagai program 

yang telah dijalankan oleh Fatayat, seperti pelatihan keterampilan, seminar keagamaan, hingga 

kegiatan sosial, memerlukan dokumentasi dan pelaporan yang baik agar dampaknya dapat 

diketahui oleh publik, donatur, serta para pemangku kepentingan lainnya. 

 Namun, dalam beberapa tahun terakhir, masih terdapat tantangan yang dihadapi oleh 

Fatayat Kota Tangerang dalam hal penyampaian laporan kegiatan. Banyak laporan yang 

disampaikan masih bersifat konvensional, seperti laporan tertulis dan dokumentasi foto. 

Meskipun cara ini cukup efektif dalam menyampaikan informasi, laporan berbasis teks dan foto 

tidak selalu dapat menarik minat audiens, terutama di era digital saat ini. Selain itu, 

keterbatasan sumber daya dan keterampilan dalam penggunaan teknologi, khususnya di bidang 



multimedia, menjadi salah satu kendala utama bagi anggota Fatayat dalam membuat laporan 

yang lebih dinamis dan interaktif. 

 Situasi ini menciptakan kebutuhan mendesak bagi anggota Fatayat Kota Tangerang 

untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam memanfaatkan teknologi digital, khususnya 

aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat laporan kegiatan dalam bentuk video. Salah satu 

aplikasi yang memiliki potensi besar untuk membantu mereka adalah CapCut, sebuah aplikasi 

pengeditan video yang dikenal user-friendly dan dapat diakses secara gratis. CapCut 

menawarkan berbagai fitur pengeditan yang dapat mempermudah pengguna untuk membuat 

video berkualitas tinggi, bahkan bagi mereka yang belum memiliki pengalaman dalam 

mengedit video. Aplikasi ini juga memungkinkan pengguna untuk menambahkan elemen-

elemen menarik, seperti musik, teks, dan efek visual yang dapat memperkaya konten laporan 

kegiatan. 

 

 
 

Gambar 1 : Kegiatan Pendidikan Fatayat NU Kota Tangerang 

 

 Melalui pelatihan penggunaan CapCut, anggota Fatayat akan mendapatkan keterampilan 

teknis yang dibutuhkan untuk membuat video laporan kegiatan yang lebih menarik dan 

informatif. Dengan demikian, laporan yang mereka hasilkan akan memiliki daya tarik visual 

yang lebih besar, sehingga lebih mudah untuk diakses dan dipahami oleh berbagai lapisan 

masyarakat. Hal ini tidak hanya meningkatkan efektivitas penyampaian informasi, tetapi juga 

dapat memperluas jangkauan audiens, termasuk kalangan muda yang lebih familiar dengan 

platform digital dan media sosial. 

 Selain itu, situasi ini juga menuntut peningkatan literasi digital di kalangan anggota 

Fatayat. Meskipun banyak dari mereka sudah familiar dengan penggunaan media sosial, 

keterampilan teknis dalam membuat dan mengedit video masih perlu ditingkatkan. Dengan 



adanya pelatihan ini, anggota Fatayat tidak hanya akan belajar cara menggunakan aplikasi 

pengeditan video, tetapi juga akan memahami konsep dasar pembuatan video yang baik, seperti 

pengambilan gambar, penyusunan narasi, dan penggunaan elemen visual untuk menyampaikan 

pesan secara efektif. 

 Secara keseluruhan, pelatihan ini diharapkan dapat membantu Fatayat Kota Tangerang 

mengatasi tantangan dalam pelaporan kegiatan sekaligus memanfaatkan peluang yang ada di 

era digital. Dengan kemampuan yang meningkat dalam membuat laporan video yang menarik, 

Fatayat akan mampu memperkuat citra organisasi, meningkatkan transparansi, serta melibatkan 

lebih banyak masyarakat dalam kegiatan yang mereka selenggarakan. 

 

 

2. Peta Lokasi Mitra 

Jarak antara Lokasi Sekretariat Fatayat NU Kota Tangerang dengan kampus Universitas Bina 

Sarana Informatika Kramat 98  adalah sekitar 32,8 KM, atau membutuhkan waktu tempuh sekitar 35 

Menit. 

 

Gambar 2 : Jarak antara Lokasi Lokasi Sekretariat Fatayat NU Kota Tangerang dengan kampus 

Universitas Bina Sarana Informatika Kramat 98 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Permasalahan Mitra 

Permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh Pengurus Bank Sampah Sumur Mangga I, 

RW 01, Kelurahan Gaga, Kecamatan Larangan, Kota Tangerang adalah: 

a. Keterbatasan Pengetahuan dan Keterampilan dalam Penggunaan Aplikasi Pengeditan 

Video: Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh anggota Fatayat Kota Tangerang 

adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan teknis dalam penggunaan aplikasi 

pengeditan video. Sebagian besar anggota Fatayat masih mengandalkan metode 

konvensional seperti dokumentasi foto dan laporan tertulis dalam melaporkan kegiatan. Hal 

ini disebabkan oleh minimnya pengalaman mereka dalam mengoperasikan aplikasi 

multimedia, termasuk CapCut, yang sebetulnya dapat mempermudah pembuatan laporan 

video. Keterbatasan ini menghambat organisasi dalam menghasilkan laporan kegiatan yang 

lebih kreatif dan menarik secara visual, yang dapat berdampak pada kurangnya daya tarik 

laporan tersebut bagi audiens, termasuk masyarakat umum dan para pemangku 

kepentingan. 

b. Kurangnya Pemahaman tentang Pentingnya Dokumentasi Video sebagai Media Pelaporan: 

Fatayat Kota Tangerang, meskipun aktif dalam melaksanakan berbagai kegiatan 

pemberdayaan dan sosial, belum sepenuhnya memanfaatkan media video sebagai sarana 

dokumentasi dan pelaporan. Banyak anggota yang masih memandang laporan video 

sebagai sesuatu yang tidak terlalu esensial, sehingga mereka cenderung mengabaikan 

potensi besar yang dimiliki media ini. Padahal, di era digital saat ini, video merupakan 

salah satu format konten yang paling mudah diakses, menarik, dan dapat menjangkau 

audiens yang lebih luas, terutama melalui platform digital seperti media sosial. Kurangnya 

pemahaman ini menyebabkan Fatayat belum optimal dalam menyampaikan dampak 

kegiatan mereka, yang pada gilirannya mempengaruhi citra organisasi di mata masyarakat. 

c. Tidak Adanya Panduan Teknis dan Standar Laporan Video di Lingkungan Organisasi: 

Permasalahan lainnya adalah belum adanya pedoman atau standar operasional yang jelas 

mengenai pembuatan laporan video di lingkungan Fatayat Kota Tangerang. Tanpa adanya 

panduan yang baku, anggota Fatayat mengalami kesulitan dalam membuat video yang 

terstruktur dan informatif. Ini mencakup berbagai aspek teknis, mulai dari pengambilan 

gambar, penyusunan alur cerita (storytelling), hingga proses pengeditan menggunakan 

aplikasi seperti CapCut. Ketidakpastian dalam prosedur ini membuat anggota yang 

mencoba membuat laporan video merasa kesulitan, sehingga hasil akhir video tidak 

optimal atau bahkan tidak sesuai dengan tujuan pelaporan kegiatan yang ingin dicapai. 

 

 

 

 



II. METODE PELAKSANAAN 

Bentuk kegiatan yang akan dilakukan adalah dengan memberikan Pelatihan Pembuatan 

Laporan Kegiatan dengan Aplikasi CapCut pada Organisasi Kemasyarakatan Fatayat NU di 

Kota Tangerang. Pelatihan dilakukan secara offline di lokasi mitra. Pelatihan disampaikan oleh 

tutor (dosen UBSI yang telah ditunjuk) serta dosen lain sebagai pendamping, dan diikuti oleh 

para peserta pengabdian masyarakat dalam hal ini yaitu pengurus dan anggota Fatayat NU di 

Kota Tangerang. 

 

Pembagian tugas yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Ketua Pelaksana (Nur Aini S, S.T, M.Kom) : Mengkoordinasi kegiatan PM, Melakukan 

Pembuatan Proposal dan Laporan PM. 

2. Tutor (Ika Rosalika, ST., MMSI) : Membuat Modul/Materi PM dan Menyampaikan materi 

PM. 

3. Anggota (Risa Prayudhi, S.Hum., M.Pd.) : Membantu Tutor dan memastikan semua peserta 

dapat memahami materi yang disampaikan oleh tutor, dan membuat press release.  

4. Anggota (Aspari, S.S., M.Pd.) : Membantu Tutor dan memastikan semua peserta dapat 

memahami materi yang disampaikan oleh tutor, membuat kuesioner, serta rekapan 

kuesioner. 

5. Anggota  (Cornelina Rajagukguk) : Dokumentasi 

6. Anggota (Rizky Fadillah) : Membuat Daftar Hadir Panitia  

7. Anggota (Faturrahman) : Membuat Daftar Hadir Peserta 

 

Pengabdian kepada Masyarakat ini diadakan pada: 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 14 September 2024 

Waktu  : 09.00 - selesai 

Tempat : Gedung MUI Kecamatan Cileduk 

  Komplek Mahkota Simprug, Kelurahan Paninggilan Utara 

  Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang  

Susunan panitia kegiatan pengabdian masyarakat, sebagai berikut: 

Ketua Pelaksana :  Nur Aini S, S.T, M.Kom. 

Tutor   :  Ika Rosalika, S.T., M.M.S.I. 

Anggota                  :  Risa prayudhi, S.Hum., M.Pd. 

   Aspari, S.S., M.Pd. 

   Cornelina Rajagukguk  

   Rizky Fadillah  

   Faturrahman     



Tahapan – tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat terdiri atas :  

1) Tahap Persiapan  

Di mana pada tahap persiapan ini dilakukan Survey, Pengajuan Izin kepada mitra, 

Persiapan/Briefing PM dan penyiapan data serta dokumen 

2) Tahap Pelaksanaan  

a. Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan pencetakan dan perbanyakan materi serta 

pemberian modul dan  materi pelatihan kepada peserta,  

b. Pelaksanaan PM dan persiapan ke lokasi pengabdian masyarakat  serta persiapan alat 

– alat dan perlengkapan berupa laptop dan proyektor LCD untuk penyampaian materi 

3) Tahap Monitoring dan Evaluasi dilakukan untuk melakukan pengawasan serta mengevaluasi 

pelaksanaan pengabdian masyarakat serta tahap evaluasi dimaksudkan untuk mengukur 

sejauh mana pencapaian kegiatan pengabdian masyarakat dan juga hasil dari  dengan 

pelaksanaan, di mana dilakukan sebagai berikut :  

a. Mengawasi jalannya pelaksanaan pengabdian masyarakat 

b. Mengevaluasi kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan menganalisa dan 

menilai hasil pelaksanaan kegiatan dengan cara pemberian kuesioner kepada 

responden, pada akhir kegiatan untuk melihat sejauh mana kegiatan sesuai dengan 

apa yang direncanakan 

c. Menganalisis hasil kuesioner untuk mengetahui  adanya peningkatan pengetahuan 

d. Membuat Capaian Luaran Pengabdian masyarakat   

e. Membuat Laporan Akhir yang mengambarkan hasil evaluasi kegiatan pengabdian 

masyarakat  

 

III. LUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

Adapun Jenis luaran dan target capaian sebagai berikut: 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 
Status 

Capaian 

1 
Artikel di media massa cetak 

atau elektronik 

Lokal Sudah 

Terbit/Publish  

 

2 

 

Mitra Non Produktif 

Pengetahuannya meningkat Ada 

Keterampilannya meningkat Ada 

Pelayanannya meningkat Ada 

 

Kegiatan PM dengan tema Pelatihan Pembuatan Laporan Kegiatan dengan Aplikasi Capcut 

pada Organisasi Kemasyarakatan Fatayat NU di Kota Tangerang telah dimuat di 

https://news.bsi.ac.id/ pada tanggal 18 September 2024 dengan tautan sebagai berikut: 

https://news.bsi.ac.id/2024/09/18/melek-teknologi-membuat-laporan-kegiatan-dengan-capcut/ 

 



IV. MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME) 

Kegiatan pelatihan ini dirancang agar peserta dapat memahami secara komprehensif materi 

yang disampaikan. Metode kegiatan pelatihan ini dilakukan berdasarkan pendekatan proses, 

penjelasan teori, disertai praktikum langsung. Adapun metode pelatihan dalam menyampaikan 

materi, meliputi ceramah, tanya jawab dan diskusi, sedangkan praktikum terdiri dari metode 

simulasi, studi kasus, serta tanya jawab. 

Kegiatan pengabdian masyarakat memberikan manfaat atas permasalahan yang ada 

sebelumnya sehingga dampak yang dihasilkan dapat dirasakan oleh peserta seperti dijelaskan 

dalam grafik di bawah ini. 

 

 

Grafik Manfaat yang Diperoleh 

 

Dari keterangan yang terdapat di grafik, solusi yang ditawarkan dengan adanya program 

Pengabdian Masyarakat oleh dosen dan mahasiswa UBSI ini cukup memberikan dampak yang 

baik bagi pengurus dan anggota Fatayat NU. Panitia memberikan empat pertanyaan kepada 

peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Sebelum kegiatan 40% peserta mengenal aplikasi 

CapCut dan setelah kegiatan persentasenya naik menjadi 100%. Untuk menggunakan fitur 

Dasar CapCut, sebelum kegiatan 40% dan setelah kegiatan persentasenya naik menjadi 100%. 

Untuk menggabungkan video dengan aplikasi CapCut, sebelum kegiatan 30% dan setelah 

kegiatan persentasenya naik menjadi 80%. Untuk membuat laporan kegiatan dengan aplikasi 

CapCut, sebelumnya 20% dan setelah kegiatan persentasenya naik menjadi 60%. Semua ini 

menunjukan bahwa pelatihan ini benar-benar memberikan manfaat kepada para peserta.  

 



Kontribusi mitra sendiri dalam penyelenggaraan kegiatan ini sangatlah tinggi. Dimulai dari 

tahap awal penjajakan, pihak dari Fatayat NU sangat menyambut baik dan antusias dalam 

peyelenggaraan kegiatan ini. Dalam tahap pelaksanaan, pihak Fatayat NU sendiri menyediakan 

tempat dan sarana yang diperlukan, seperti sound system, konsumsi, dan peralatan lainnya. 

Kesigapan dan kerja sama yang baik dari pihak mitra sangat membantu dalam menyukseskan 

kegiatan ini. Hal ini akan menjadi landasan untuk kelanjutan kegiatan PM di masa yang akan 

datang. 

 

V. REALISASI BIAYA 

Realisasi anggaran biaya adalah sebagai berikut: 

HONOR 

No Item Honor  Kegiatan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1  Insentif Tutor 1 200.000 200.000    

Total Honor  200.000 

BELANJA BAHAN 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Pembelian tinta cartridge  1 150.000 150.000   

2 Pembelian kertas 1 rim 1 40.000 40.000   

3 Memperbanyak materi pelatihan 20 15.000 300.000   

4 Cetak modul pelatihan 1 10.000 10.000   

5 Sewa Laptop untuk pelatihan 20 47.500 950.000  

6 Sewa LCD Proyektor 1 200.000 200.000  

7 Biaya Kuota Internet 20 20000 400.000  

Total Belanja Bahan  2.050.000  

BELANJA BARANG NON OPERASIONAL 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Membeli snack peserta 20 15.000 300.000   

2 Membeli snack panitia 3 15.000 45.000   

3 Souvenir Peserta 20 47.750 955.000   

Total Belanja Barang Non Operasional 1.300.000 

BIAYA PERJALANAN 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Biaya sewa kendaraan  1 295.000 295.000   

Total Biaya Perjalanan  295.000 

Total Keseluruhan  3.845.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan ini memberikan dampak positif terhadap kemampuan teknis anggota dalam 

hal produksi video, mulai dari dasar-dasar pengeditan, penambahan efek, transisi, hingga 

pengoptimalan suara dan teks. Para peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

keterampilan menggunakan aplikasi Capcut, yang tercermin dalam hasil evaluasi tugas yang 

diberikan selama pelatihan. Adanya sesi praktik langsung selama pelatihan juga membantu 

peserta menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan aplikasi tersebut untuk keperluan 

organisasi. 

Selain peningkatan keterampilan teknis, pelatihan ini juga meningkatkan kesadaran para 

anggota akan pentingnya laporan yang tidak hanya informatif tetapi juga mampu menarik 

perhatian audiens melalui visualisasi yang kreatif. Dengan menggunakan aplikasi Capcut, para 

peserta diharapkan dapat menyajikan laporan kegiatan dengan cara yang lebih menarik, 

sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan apresiasi dari masyarakat terhadap kegiatan yang 

dilakukan oleh Fatayat NU di Tangerang. 

Pelatihan ini berhasil menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif dan 

kolaboratif. Para peserta aktif bertanya dan berbagi pengalaman selama pelatihan, sehingga 

menciptakan suasana belajar yang dinamis. Pendekatan ini tidak hanya menambah pengetahuan 

teknis, tetapi juga membangun rasa kebersamaan dan semangat belajar di antara anggota 

organisasi. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini berjalan dengan lancar dan mendapat tanggapan positif 

dari para peserta. Diharapkan kemampuan yang telah diperoleh melalui pelatihan ini dapat terus 

dikembangkan dan diterapkan dalam berbagai kegiatan Fatayat NU di masa mendatang, 

sehingga kualitas komunikasi dan dokumentasi kegiatan organisasi dapat lebih ditingkatkan. 

Dengan demikian, pelatihan ini memberikan kontribusi yang berarti dalam upaya meningkatkan 

profesionalisme dan kualitas manajemen organisasi masyarakat di tingkat lokal. 

 

SARAN 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan dari kegiatan "Pelatihan 

Pembuatan Laporan Kegiatan dengan Aplikasi Capcut pada Organisasi Kemasyarakatan Fatayat 

NU di Kota Tangerang", terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk kegiatan 

sejenis di masa mendatang. Saran-saran ini didasarkan pada evaluasi keseluruhan kegiatan serta 

umpan balik dari para peserta. 

Pertama, untuk meningkatkan kualitas pelatihan, sangat dianjurkan agar kegiatan 

pelatihan serupa dilakukan secara berkala. Pelatihan berkelanjutan dapat membantu 

memperkuat keterampilan yang sudah diperoleh, serta memberikan kesempatan bagi anggota 



yang belum sempat mengikuti pelatihan sebelumnya. Selain itu, topik pelatihan dapat diperluas 

ke aplikasi dan teknologi lain yang mendukung pengelolaan kegiatan organisasi, misalnya 

aplikasi presentasi atau software desain grafis. 

Kedua, perlu adanya sesi lanjutan yang berfokus pada pengembangan proyek-proyek 

kecil di mana peserta secara langsung membuat laporan video dari kegiatan organisasi yang 

sebenarnya. Proyek ini akan membantu para peserta menerapkan pengetahuan yang telah 

diperoleh secara praktis dan kontekstual, sekaligus meningkatkan keterampilan mereka melalui 

pengalaman langsung. Melalui pendampingan praktis yang lebih mendalam, peserta diharapkan 

mampu menghasilkan laporan video yang lebih berkualitas dan beragam. 

Ketiga, untuk memperkuat transfer pengetahuan, Fatayat NU dapat menunjuk beberapa 

anggota yang sudah menguasai aplikasi Capcut untuk menjadi pelatih internal. Dengan adanya 

pelatih internal, organisasi akan lebih mandiri dalam meningkatkan keterampilan digital 

anggotanya tanpa selalu bergantung pada pihak eksternal. Selain itu, pelatih internal ini juga 

bisa memberikan pendampingan lebih personal bagi anggota yang masih memerlukan 

bimbingan dalam penggunaan aplikasi tersebut. 

Keempat, perlu juga dipertimbangkan peningkatan sarana dan prasarana yang 

mendukung pelatihan, seperti ketersediaan perangkat komputer, smartphone, atau akses internet 

yang memadai. Banyak peserta yang mungkin memiliki keterbatasan dalam mengakses 

perangkat yang diperlukan untuk pengeditan video, sehingga ketersediaan alat dan dukungan 

teknis dari organisasi akan sangat membantu dalam memaksimalkan hasil pelatihan. 

Terakhir, untuk menjaga keterlibatan dan motivasi peserta, Fatayat NU dapat membuat 

program penghargaan bagi anggota yang menghasilkan laporan video terbaik. Hal ini dapat 

menjadi motivasi tambahan bagi anggota untuk lebih kreatif dan bersemangat dalam membuat 

laporan kegiatan. Selain itu, laporan yang sudah dihasilkan juga bisa dipublikasikan melalui 

platform media sosial organisasi, sehingga hasil kerja anggota dapat diapresiasi oleh publik 

secara lebih luas. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan pelatihan berikutnya dapat lebih 

optimal, memberikan dampak yang lebih besar bagi anggota organisasi, dan mendorong Fatayat 

NU untuk semakin adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. 
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Naskah : 

 

Melek Teknologi, Membuat Laporan Kegiatan Dengan Capcut 

 

By Redaksi On Sep 18, 2024 

BSINews, Tangerang – Dosen Universitas BSI (Bina Sarana Informatika) memberikan 

pelatihan terhadap organisasi Fatayat Nahdlatul Ulama (NU) PAC Cibodas, dimana organisasi 

ini berfokus pada pemberdayaan perempuan. Pelatihan yang diberikan berupa pembuatan 

laporan kegiatan menggunakan aplikasi Capcut yang berlangsung di Gedung MUI Kecamatan 

Ciledug, Kota Tangerang, pada Sabtu (14/9) dari pukul 09.00 hingga 15.00. 

Kegiatan ini merupakan bagian dari upaya dari dosen Universitas BSI untuk meningkatkan 

keterampilan digital kepada masyarakat. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, 

organisasi kemasyarakatan seperti Fatayat NU diharapkan mampu beradaptasi, termasuk 

dalam penyajian laporan kegiatan yang lebih interaktif dan relevan di era digital. 

Nur Aini Setyawati, selaku Ketua Kegiatan PM mengatakan, sebagai bentuk pengabdian dari 

pihak akademis terhadap masyarakat umum, sudah seharusnya memberikan sumbangsihnya 

terhada perkembangan keahlian masyarakat sesuai bidang keilmuan. 

“Salah satu kewajiban seorang dosen adalah melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Hal ini tertuang dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi disamping Pengajaran dan 

Penelitian,” katanya, dalam keterangan tertulis, Senin (16/9). 

Sementara itu, Tutor Ika Rosalika, yang memberikan materi pelatihannya kepada para peserta. 

Tak hanya materi teoritis saja, ia mengajarkan peserta bagaimana mengolah dokumentasi 

kegiatan seperti foto dan video, serta menggabungkannya dengan teks dan elemen grafis 

untuk menghasilkan laporan dalam format video. 

“Kami berharap setelah pelatihan ini, anggota Fatayat NU PAC Cibodas lebih percaya diri 

memanfaatkan teknologi untuk mendukung kegiatan organisasinya,” ujat Ika. 

Selain para dosen, mahasiswa UBSI juga turut berperan aktif dalam kegiatan ini. Tiga 

mahasiswa, yaitu Cornelina Rajagukguk, Rizky Fadillah, dan Faturrahman, turut 

mendampingi peserta dalam memahami penggunaan aplikasi Capcut, memberikan tips 

praktis, dan membantu peserta dalam proses editing video. 

Keterlibatan mereka menjadi pengalaman nyata dalam melaksanakan pengabdian masyarakat 

sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

 

 

  

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran E. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat  
 

 
Gambar 1. Sambutan Ketua Pimpinan Cabang (PC) Fatayat NU Kota Tangerang, 

Ibu Menawati 

 

 
Gambar 2. Sambutan Ketua MUI Kota Tangerang, KH. Baijuri Khotib. 



 

 

 
Gambar 3. Penyampaian materi pembuatan laporan kegiatan dengan aplikasi 

Capcut oleh tutor 

 

 
Gambar 4. Peserta berdiskusi dengan tutor  



 

 
Gambar 5. Foto panitia bersama peserta kegiatan di lokasi PM 
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I. Pendahuluan  

Dalam era digital saat ini, kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dalam berbagai aspek 

kehidupan menjadi kebutuhan yang mendesak(1). Salah satu aspek penting yang membutuhkan 

kemampuan ini adalah pelaporan kegiatan organisasi, khususnya dalam bentuk dokumentasi 

video(2). Pelaporan kegiatan yang baik tidak hanya berfungsi sebagai catatan kegiatan yang telah 

dilakukan, tetapi juga sebagai sarana untuk mengomunikasikan keberhasilan dan dampak dari 

kegiatan kepada para pemangku kepentingan, termasuk masyarakat luas. Dalam konteks 

organisasi kemasyarakatan, pelaporan yang efektif juga dapat meningkatkan citra organisasi dan 

memberikan inspirasi kepada masyarakat untuk terlibat lebih aktif dalam kegiatan yang 

bermanfaat(3).  

Fatayat, sebagai organisasi kemasyarakatan yang berfokus pada pemberdayaan perempuan, 

khususnya di kalangan Muslimah, memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat(4). Berbagai program dan kegiatan telah dilaksanakan oleh Fatayat, 

baik di tingkat nasional maupun di tingkat daerah, seperti di Kota Tangerang. Namun, dalam 

penyampaian laporan kegiatan, Fatayat Kota Tangerang masih menghadapi tantangan, terutama 

dalam hal memanfaatkan teknologi untuk menghasilkan laporan yang lebih menarik dan mudah 

diakses oleh masyarakat luas. Dalam hal ini, penggunaan media video menjadi salah satu solusi 

yang efektif untuk meningkatkan kualitas pelaporan kegiatan.  

Salah satu aplikasi yang kini populer dan dapat dimanfaatkan untuk membuat video 

pelaporan kegiatan adalah CapCut(5). CapCut adalah aplikasi penyuntingan video yang mudah 

digunakan dan memiliki berbagai fitur yang dapat membantu pengguna dalam membuat video 

berkualitas tinggi(6). Aplikasi ini sangat cocok digunakan oleh berbagai kalangan, termasuk 

anggota organisasi kemasyarakatan yang mungkin tidak memiliki latar belakang dalam bidang 

teknologi atau multimedia(7). Dengan demikian, melalui pelatihan penggunaan aplikasi CapCut, 

anggota Fatayat Kota Tangerang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menyusun laporan kegiatan dalam bentuk video yang lebih kreatif dan informatif.  

Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman dasar kepada peserta tentang cara 

mengoperasikan aplikasi CapCut, mulai dari proses pembuatan konsep video, pengambilan 

gambar, hingga pengeditan dan penyusunan video menjadi laporan yang utuh. Selain itu, pelatihan 

ini juga akan menekankan pentingnya narasi visual yang baik serta penyusunan alur cerita yang 

efektif agar laporan video dapat diterima dan dipahami dengan mudah oleh audiens. Dengan 

adanya keterampilan ini, diharapkan Fatayat Kota Tangerang dapat meningkatkan kualitas 

dokumentasi kegiatan mereka, sehingga lebih banyak masyarakat yang bisa terlibat dan 

merasakan manfaat dari program-program yang dilaksanakan.  

Di samping itu, pelatihan ini juga akan berkontribusi pada peningkatan literasi digital di 

kalangan anggota Fatayat Kota Tangerang. Di tengah perkembangan teknologi yang pesat, literasi 

digital menjadi salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap individu, termasuk dalam 
organisasi kemasyarakatan. Keterampilan dalam menggunakan teknologi digital, seperti aplikasi 

pengeditan video, akan memperkuat kemampuan anggota Fatayat dalam mendokumentasikan dan 

mempublikasikan kegiatan mereka, sehingga informasi yang disampaikan dapat lebih mudah 

diakses oleh berbagai lapisan masyarakat.  

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan pelatihan pembuatan laporan kegiatan dengan 

aplikasi CapCut ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam memfasilitasi anggota Fatayat 

Kota Tangerang untuk lebih aktif memanfaatkan teknologi dalam kegiatan organisasi mereka. 

Selain itu, pelatihan ini juga diharapkan dapat meningkatkan kapasitas individu dalam bidang 

teknologi, yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap efektivitas program dan kegiatan 

yang dilaksanakan oleh Fatayat di masa yang akan datang.  

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat membawa perubahan besar dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam cara organisasi kemasyarakatan menyampaikan informasi dan 

melaporkan kegiatan(8). Di era informasi ini, organisasi dituntut untuk memanfaatkan teknologi 

sebagai alat untuk memperkuat komunikasi, transparansi, dan akuntabilitas kepada publik. 



 

Laporan kegiatan, yang dulunya disampaikan dalam bentuk teks atau laporan tertulis, kini 

mengalami pergeseran ke arah media yang lebih interaktif dan visual, seperti video(9). 

Penggunaan media visual tidak hanya lebih menarik perhatian, tetapi juga lebih mudah dipahami 

oleh khalayak luas, terutama generasi muda yang lebih akrab dengan media digital.  

 Fatayat, sebagai salah satu organisasi kemasyarakatan di bawah naungan Nahdlatul Ulama (NU) 

yang berfokus pada pemberdayaan perempuan, telah melaksanakan berbagai kegiatan sosial, 

pendidikan, dan keagamaan di tingkat lokal dan nasional(10). Di Kota Tangerang, Fatayat 

memiliki peran penting dalam memberikan kontribusi positif kepada masyarakat, khususnya 

dalam hal pemberdayaan perempuan dan keluarga. Berbagai program yang telah dijalankan oleh 

Fatayat, seperti pelatihan keterampilan, seminar keagamaan, hingga kegiatan sosial, memerlukan 

dokumentasi dan pelaporan yang baik agar dampaknya dapat diketahui oleh publik, donatur, serta 

para pemangku kepentingan lainnya.  

 Namun, dalam beberapa tahun terakhir, masih terdapat tantangan yang dihadapi oleh Fatayat 

Kota Tangerang dalam hal penyampaian laporan kegiatan. Banyak laporan yang disampaikan 

masih bersifat konvensional, seperti laporan tertulis dan dokumentasi foto. Meskipun cara ini 

cukup efektif dalam menyampaikan informasi, laporan berbasis teks dan foto tidak selalu dapat 

menarik minat audiens, terutama di era digital saat ini. Selain itu, keterbatasan sumber daya dan 

keterampilan dalam penggunaan teknologi, khususnya di bidang multimedia, menjadi salah satu 

kendala utama bagi anggota Fatayat dalam membuat laporan yang lebih dinamis dan interaktif.  

 Situasi ini menciptakan kebutuhan mendesak bagi anggota Fatayat Kota Tangerang untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam memanfaatkan teknologi digital, khususnya aplikasi 

yang dapat digunakan untuk membuat laporan kegiatan dalam bentuk video. Salah satu aplikasi 

yang memiliki potensi besar untuk membantu mereka adalah CapCut, sebuah aplikasi pengeditan 

video yang dikenal user-friendly dan dapat diakses secara gratis. CapCut menawarkan berbagai 

fitur pengeditan yang dapat mempermudah pengguna untuk membuat video berkualitas tinggi, 

bahkan bagi mereka yang belum memiliki pengalaman dalam mengedit video. Aplikasi ini juga 

memungkinkan pengguna untuk menambahkan elemen-elemen menarik, seperti musik, teks, dan 

efek visual yang dapat memperkaya konten laporan kegiatan.  

 Melalui pelatihan penggunaan CapCut, anggota Fatayat akan mendapatkan keterampilan teknis 

yang dibutuhkan untuk membuat video laporan kegiatan yang lebih menarik dan informatif. 

Dengan demikian, laporan yang mereka hasilkan akan memiliki daya tarik visual yang lebih besar, 

sehingga lebih mudah untuk diakses dan dipahami oleh berbagai lapisan masyarakat. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan efektivitas penyampaian informasi, tetapi juga dapat memperluas jangkauan 

audiens, termasuk kalangan muda yang lebih familiar dengan platform digital dan media sosial.  

Selain itu, situasi ini juga menuntut peningkatan literasi digital di kalangan anggota Fatayat. 

Meskipun banyak dari mereka sudah familiar dengan penggunaan media sosial, keterampilan 

teknis dalam membuat dan mengedit video masih perlu ditingkatkan. Dengan adanya pelatihan 

ini, anggota Fatayat tidak hanya akan belajar cara menggunakan aplikasi pengeditan video, tetapi 

juga akan memahami konsep dasar pembuatan video yang baik, seperti pengambilan gambar, 

penyusunan narasi, dan penggunaan elemen visual untuk menyampaikan pesan secara efektif.  

 Secara keseluruhan, pelatihan ini diharapkan dapat membantu Fatayat Kota Tangerang mengatasi 

tantangan dalam pelaporan kegiatan sekaligus memanfaatkan peluang yang ada di era digital. 

Dengan kemampuan yang meningkat dalam membuat laporan video yang menarik, Fatayat akan 

mampu memperkuat citra organisasi, meningkatkan transparansi, serta melibatkan lebih banyak 

masyarakat dalam kegiatan yang mereka selenggarakan.  

  

 

 



 

II. Mengenal Aplikasi CapCut  

CapCut adalah aplikasi edit video yang semakin populer di kalangan pengguna media 

sosial, terutama mereka yang sering berbagi konten di platform seperti TikTok, Instagram, dan 

YouTube. Dikembangkan oleh Bytedance, perusahaan yang juga mengembangkan TikTok, 

CapCut menawarkan berbagai fitur yang memungkinkan penggunanya untuk membuat video 

berkualitas tinggi dengan mudah.  

Salah satu keunggulan CapCut adalah antarmuka yang sederhana dan intuitif, sehingga 

cocok untuk berbagai tingkat pengguna, baik pemula maupun yang sudah berpengalaman. 

Aplikasi ini menyediakan berbagai alat pengeditan dasar, seperti pemotongan video, 

penggabungan, penambahan teks, dan penyesuaian warna. Tidak hanya itu, CapCut juga 

dilengkapi dengan berbagai fitur yang memungkinkan pengguna untuk menambahkan musik, efek 

suara, serta transisi yang menarik pada video mereka.  

CapCut memiliki koleksi filter dan efek visual yang cukup lengkap. Pengguna dapat 

memilih dari berbagai filter yang dapat mengubah suasana video, dari kesan vintage hingga 

futuristik. Selain itu, efek animasi seperti zoom, shake, dan glitch dapat dengan mudah 

ditambahkan, memberikan sentuhan kreatif yang membuat video lebih dinamis dan menarik.  

Selain fitur editing yang lengkap, CapCut juga menawarkan kepraktisan dalam 

penggunaannya. Pengguna tidak perlu memiliki perangkat mahal atau software khusus untuk 

menghasilkan video berkualitas. Semua proses editing dapat dilakukan hanya dengan 

menggunakan smartphone, sehingga memungkinkan pengguna untuk mengedit kapan saja dan di 

mana saja.  

CapCut juga terintegrasi langsung dengan TikTok, memudahkan pengguna untuk langsung 

mengunggah video yang sudah diedit ke platform tersebut. Dengan berbagai template yang 

tersedia, pengguna bahkan dapat dengan cepat membuat video yang sedang tren hanya dalam 

beberapa klik. Template-template ini membantu pengguna yang mungkin tidak memiliki banyak 

pengalaman dalam editing untuk tetap dapat menghasilkan video yang terlihat profesional.  

CapCut menjadi pilihan yang sangat baik bagi siapa saja yang ingin mengedit video 

dengan mudah dan praktis, tanpa perlu keahlian editing yang mendalam. Dengan antarmuka yang 

userfriendly, fitur lengkap, serta kemudahan berbagi konten ke media sosial, CapCut berhasil 

menjadi salah satu aplikasi edit video yang paling diminati saat ini. Bagi Anda yang ingin mulai 

bereksperimen dengan konten video, CapCut adalah aplikasi yang layak dicoba.  

  

  

  

  

  

  

 

 

 

 

 

  

  



 

III. Tutorial Dasar Cara Mengedit Video di CapCut  

  

1. Unduh aplikasi CapCut. Download aplikasi CapCut di Play Store atau App Store.  

  

2. Buka aplikasi CapCut dan tap Proyek Baru untuk mulai mengedit video.  

  

3. Pilih video yang akan diedit dan tap Tambah.  

  

  

  

  

  

  

  



 

4. Tap Audio lalu tap Suara. Seperti Anda tahu, menambahkan audio adalah salah satu 

bagian terpenting dari TikTok reel.  

  

5. Pilih lagu. Tap genre musik, lalu pilih lagu tertentu yang sesuai dengan video Anda.  

  

6. Gunakan alat pengeditan. Tap alat pengeditan di sepanjang menu bawah untuk 

menambahkan stiker, filter, teks, dan lainnya.  

  

  

  

  

  

  

  



 

7. Tap Ekspor untuk mengunduh dan membagikan video Anda ke media sosial dan lainnya. 

  

  

3.1 Cara Memangkas Video di CapCut  

  

Setelah menambahkan video ke timeline, ikuti langkah-langkah berikut untuk memangkas atau 

trim video di Capcut:  

1. Tap klip video, Anda akan melihat bingkai putih di sekitarnya.  

2. Tap dan tahan tepi putih, lalu seret (drag) untuk memotong video.  

3. Anda juga dapat menyeret posisi berlawanan untuk mengambil bagian yang terpotong.  

Saat Anda memangkas video dengan menyeret bagian tepinya, klip yang berdekatan akan 

bergerak. Dengan cara ini, tidak akan ada gaps (layar hitam) dalam proyek Anda. Nah, kalau Anda 

ingin memangkas bagian tengah, Anda perlu membagi (split) rekamannya, dan menghapus klip di 

bagian tengah footage.   

  

  

  

  

  

  



 

3.2 Cara Membagi (Split) Klip di CapCut  

  

Untuk membagi (split) klip video di CapCut, Anda bisa mengikuti langkah-langkah mudah 

berikut ini!  

1. Tap klip video untuk memastikannya dipilih.  

2. Tekan ikon Split di bagian bawah CapCut.  

Dengan memisahkan video, Anda dapat melakukan beberapa pengeditan seperti:  

1. Menambahkan transisi di antaranya setelah membuat split.  

2. Menghapus bagian yang tidak diinginkan dengan menekan klip yang sudah terpisah, 

dan tekan ikon Hapus di bagian bawah layar.  

3. Menyisipkan klip baru di antara dua klip video.  

  

3.3  Cara Mengubah Ukuran Video di CapCut  

Ketika Anda mencoba membagikan video ke media sosial tertentu, video asli yang Anda 

buat untuk platform lain mungkin tidak cocok. Mengubah ukuran video di CapCut bisa membuat 

video Anda sesuai dengan media sosial sekaligus menawarkan pengalaman menonton yang lebih 

baik bagi followers Anda. Untuk mengubah ukuran video di CapCut, ikuti langkah-langkah 

berikut:  

1. Tap klip video yang ingin Anda ubah ukurannya.  

2. Tap ikon Format di bagian bawah editor.  

3. Pilih yang berbeda sebagai aspect ratio.   

Misalnya, kalau Anda ingin mengubah video horizontal menjadi vertikal agar lebih sesuai dengan 

TikTok, Anda dapat menggunakan dimensi 9:16.  



 

  

Saat mengubah ukuran video, tidak dapat dihindari bahwa beberapa bagian klip video 

mungkin terpotong, atau dikelilingi oleh bilah hitam. Dalam kasus seperti itu, Anda dapat 

menggunakan fitur Canvas untuk memoles video.  

  

1. Setelah mengubah format, ketuk ikon Canvas pada toolbar di layar bawah.  

2. Ketuk ikon Warna untuk mengubah warna latar belakang.  

3. Gunakan fitur Latar Belakang untuk menambahkan gambar sebagai latar belakang video.  

  

3.4 Cara Memutar Video di CapCut  

Di CapCut, Anda juga bisa memutar (rotate) video untuk memperbaiki orientasi yang salah atau 

membuat efek rotasi trendi yang menampilkan pembesaran (zooming) dan pemutaran video dalam 

animasi. Begini caranya.  

  

1. Buat proyek baru, tampilkan klip video dari rol kamera Anda, dan tekan tombol Tambah.  

2. Tekan tombol Edit pertama untuk masuk ke toolbar pengeditan video.  

3. Tap tombol Edit kedua, dan tekan Putar (Rotate).  

Kalau Anda hanya ingin memutar sebagian video, bukan seluruh klip video, caranya cukup 

dengan tap pada rekaman dan pisahkan (split) sebelum menggunakan fitur rotasi.  

  



 

3.5 Cara Mengubah Kecepatan Video di CapCut  

CapCut menawarkan 2 mode untuk mengubah kecepatan (speed), yakni Normal atau 

Curve. Opsi Normal memungkinkan Anda mempercepat atau memperlambat video dengan 

kecepatan konstan, seperti 2x, 4x, 8x, dan lain-lain. Sedangkan opsi Curve membuka lebih banyak 

kemungkinan pengeditan, dengan kecepatan berubah secara non-linear untuk menciptakan efek 

peningkatan kecepatan yang berdampak. Untuk menggunakan speed modifier konstan di CapCut, 

ikuti langkah-langkah berikut:  

  

1. Tap klip video di timeline, dan tekan ikon Kecepatan (Speed).  

2. Tekan opsi Normal untuk mengubah kecepatan dengan kecepatan konstan.  

3. Tarik slider video yang melambat ke 0,1x atau kecepatan hingga 100x.  

Anda dapat mengaktifkan opsi Pitch untuk memutuskan apakah akan mengubah nada 

audio saat kecepatan video diubah.  

Untuk mempermulus kecepatan saat membuat transisi, efek zoom 3D, atau menggunakan 

keyframe, Anda dapat menggunakan fitur grafik di CapCut. Dengan pengubah kecepatan (speed 

modifier) di CapCut, Anda dapat membuat video Slomo (slow motion/gerakan lambat) yang 

menarik untuk menyorot momen penting, seperti membuat bullet time effects.  

  

3.6 Cara Menambahkan Transisi Video di CapCut  

Banyak transisi trendi di TikTok yang merupakan template 1-klik di CapCut Video Editor.  

Dengan template ini, Anda bisa membuat transisi keren tanpa perlu pengalaman mengedit.  

  

1. Impor dua atau lebih video ke proyek CapCut, atau bagi video panjang menjadi dua 

bagian.  

2. Klik ikon di antara dua klip untuk masuk ke panel transisi.  



 

3. Terapkan template transisi dan putar ulang untuk menemukan bagian yang Anda sukai.  

Anda dapat tap lagi ikon transisi untuk menyesuaikan atau menghapus transisi.  

4. Seret slider untuk menyesuaikan waktu transisi.  

5. Ketuk ikon forbidden untuk berhenti menerapkan preset transisi apapun.  

  

3.7 Cara Mengganti Klip di CapCut  

Mengganti (replace) video atau gambar di CapCut adalah fitur yang berguna. Dengan fitur 

replace, Anda tidak perlu repot-repot memangkas dan menyesuaikan panjang klip video yang baru 

ditambahkan agar pas, atau menerapkan lagi efek yang telah digunakan. Klip video yang diganti 

mempunyai durasi dan efek yang sama dengan klip aslinya.  

  

1. Tap klip video yang ingin Anda ganti. Jika Anda lebih memilih untuk mengganti 

bagian dari rekaman, Anda dapat menggunakan Split tool untuk memotong rekaman, 

dan tap segmen untuk menukar.  

2. Tap dan geser toolbar di bagian bawah, terus ke kanan sampai Anda melihat ikon 

Ganti (Replace).  

3. Tap Ganti dan temukan klip video yang ingin Anda tambahkan.  

Catatan: Durasi diatur dengan durasi yang sama untuk mengisi slot. Tapi, Anda tetap dapat 

menggeser rekaman maju dan mundur untuk memastikan bagian yang Anda inginkan disertakan 

dalam durasi yang telah ditentukan.  

  

IV. Cara Menggunakan Overlays di CapCut  

Dengan menggunakan fitur overlay di CapCut, Anda bisa menambahkan video, gambar, 

dan teks di atas klip utama, sehingga memungkinkan untuk menciptakan efek jambar, teks khusus, 

atau menggunakannya dengan kombinasi efek green screen dan banyak lagi.  

  

4.1 Cara Menambahkan dan Mengedit Overlay di CapCut  

Untuk menambahkan overlay ke CapCut, ikuti langkah-langkah berikut  



 

  

Impor video atau gambar ke dalam proyek sebagai klip utama.  

1. Klik ikon Overlay pada toolbar. Jika tidak dapat menemukan ikon Overlay, pastikan 

untuk tidak mengetuk klip video utama.  

2. Di jendela baru, ketuk Tambahkan overlay.  

3. Telusuri berkas video atau gambar dan pilih satu untuk ditambahkan.  

Catatan :  

Anda dapat mengulangi langkah-langkah tersebut untuk menambahkan lebih banyak 

hamparan pada garis waktu.  

Untuk mengedit overlay di CapCut, ikuti langkah-langkah berikut:  

  

Ketuk trek Overlay, dan Anda akan melihat editing tool. Anda dapat membagi, 

memangkas, mengubah volume, dan sebagainya dengan cara yang sama seperti saat meengedit 

klip utama.  

1. Ketuk ikon panah ganda setelah selesai mengedit klip Overlay. Ini akan membawa 

Anda kembali ke timeline utama.  

2. Untuk mengunjungi kembali panel pengeditan Overlay, klik gambar mini berbentuk 

tetesan air.  

Tips  

1. Jika overlay Anda lebih panjang dari klip utama, video setelahnya akan menampilkan 

blackscreen dengan overlay.  

2. Anda bisa mengetuk klip overlay dan membaginya atau memangkasnya.  



 

3. Untuk mengubah posisi klip overlay pada timeline, Anda bisa mengetuk dan terus 

menekan klip overlay untuk memindahkannya.  

  

4.2 Cara Menyatukan Dua Video Secara Berdampingan di CapCut (atau Membuat Efek 

Split Screen)  

Jika Anda menambahkan dua klip atau lebih pada trek yang berbeda di timeline, dan 

membuatnya selaras di garis waktu, klip-klip ini akan muncul di jendela preview secara 

bersamaan di layar yang sama.  

Anda bisa memotong atau menggunakan fitur split screen untuk menentukan bagian mana 

yang akan ditampilkan dan disembunyikan, atau mengubah bentuk split screen.  

Untuk memulai, tambahkan video utama ke timeline dan ketuk Overlay untuk 

menambahkan video overlay.  

1. Ketuk icon Mask di panel bawah.  

2. Ketuk icon Split, lalu pindahkan garis pemisah di jendela preview.  

3. Anda juga bisa menambahkan lebih banyak video dengan mengulangi langkah-

langkah di atas.  

4. Selain menggunakan template Split, Anda juga dapat menggunakan template Filmstrip 

dan seterusnya.  

  

V. Cara Memakai Template CapCut  

Kalau Anda senang dengan bagaimana teknologi AI CapCut memotong video serta 

menambahkan overlay dan audio untuk Anda, cukup gunakan fitur AutoCut dari menu utama. 

Tapi jika Anda ingin mencocokkan gaya pengeditan, format meme, atau tren TikTok tertentu, 

CapCut memiliki ribuan template yang bisa Anda pilih.  

1. Pada menu utama, tap Template untuk menampilkan filter dan aset buatan komunitas.  

  

2. Pilih template populer atau cari template khusus berdasarkan nama di kolom 

pencarian.  



 

  
3. Pilih video atau serangkaian foto yang sesuai dengan template, lalu tap Pratinjau. 

  

4. Tap Edit untuk membuat perubahan lebih lanjut atau tap Ekspor untuk membagikan 

video baru Anda.  

  

Bagaimana? Cukup keren kan fitur-fitur yang ada di CapCut? Selain untuk TikTok, 

CapCut juga memungkinkan Anda mengedit video lalu mengekspornya ke platform lain yang 

kompatibel.  

VI. Penutup  

CapCut adalah aplikasi editor video yang cukup user-friendly dan sering digunakan di 

platform TikTok. CapCut menawarkan banyak fitur yang berguna untuk mengedit video. Anda 

bisa memanfaatkan CapCut untuk mengedit video agar jadi lebih menarik dan aesthetic. 

Kemudian, video yang telah Anda edit di CapCut juga bisa langsung diunggah ke berbagai 

platform media sosial selain TikTok, misalnya saja untuk Reels Instagram, dan masih banyak lagi 

platform lainnya.  
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